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PENAWARAN UMUM 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 355.560.000 
(tiga ratus lima puluh lima juta lima ratus enam puluh ribu) saham biasa atas nama yang 
seluruhnya adalah Saham Baru atau 10% (sepuluh persen) dari modal yang ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) 
setiap Saham. Keseluruhan Saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang 
Harga Penawaran sebesar Rp1.420,- (seribu empat ratus dua puluh Rupiah) sampai dengan 
Rp1.600,- (seribu enam ratus Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai 
dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar-besarnya sejumlah Rp568.896.000.000,- (lima 
ratus enam puluh delapan miliar delapan ratus sembilan puluh enam juta Rupiah).
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal 
Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta  
No. 169/2021, yaitu sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 12.800.000.000 1.280.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1.	 PT Edika Agung Mandiri 2.176.000.000 217.600.000.000 68,00
2.	 PT Prima Andalan Utama 992.000.000 99.200.000.000 31,00
3.	 Handy Glivirgo 32.000.000 3.200.000.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.200.000.000 320.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 9.600.000.000 960.000.000.000

Penawaran Umum
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka 
susunan permodalan dan pemegang Saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp100,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 12.800.000.000 1.280.000.000.000 12.800.000.000 1.280.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1.	 PT Edika Agung Mandiri 2.176.000.000 217.600.000.000 68,00 2.176.000.000 217.600.000.000 61,20
2.	 PT Prima Andalan Utama 992.000.000 99.200.000.000 31,00 992.000.000 99.200.000.000 27,90
3.	 Handy Glivirgo 32.000.000 3.200.000.000 1,00 32.000.000 3.200.000.000 0,90
4.	 Masyarakat - - - 355.560.000 35.556.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 3.200.000.000 320.000.000.000 100,00 3.555.560.000 355.556.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 9.600.000.000 960.000.000.000 9.244.440.000 924.444.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru yang berasal dari Penawaran Umum 
sebanyak-banyaknya 355.560.000 (tiga ratus lima puluh lima juta lima ratus enam puluh 
ribu) saham biasa atas nama atau 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum 
sebanyak 3.200.000.000 (tiga miliar dua ratus juta) Saham yang terdiri dari saham  
PT Edika Agung Mandiri sebanyak 2.176.000.000 (dua miliar seratus tujuh puluh enam juta) 
saham, PT Prima Andalan Utama sebanyak 992.000.000 (sembilan ratus sembilan puluh dua 
juta) saham dan Handy Glivirgo sebanyak 32.000.000 (tiga puluh dua juta) saham. Dengan 
demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-
banyaknya 3.555.560.000 (tiga miliar lima ratus lima puluh lima juta lima ratus enam puluh 
ribu) Saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum ini.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN 
UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-
biaya Emisi akan digunakan sebagai setoran modal ke MKP, yang akan digunakan oleh MKP 
dengan rincian sebagai berikut:
a.	 sekitar Rp441.000.000.000,- akan digunakan untuk pembelian peralatan berat sebagai 

pendukung produksi berupa (i) excavator PC2000 sebanyak 4 unit, (ii) dump truck HD 
785 sebanyak 18 unit, (iii) dozer 375 sebanyak 2 unit, dan (iv) dozer D155 sebanyak 
2 unit pada tahun 2021, yang keseluruhan peralatannya dibeli dari PT United Tractors 
Tbk; dan

b.	 sisanya akan digunakan untuk modal kerja dalam bentuk setoran modal kepada MKP 
untuk pembayaran utang usaha dan biaya operasional.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, apabila terdapat dana hasil Penawaran Umum 
yang belum direalisasikan, maka Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam 
instrumen keuangan yang aman dan likuid, serta dapat memberikan keuntungan finansial 
yang wajar bagi Perseroan. 

PERNYATAAN UTANG
Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2020 yang 
diambil dari laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2020 yang telah diaudit 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja 
(firma anggota Ernst & Young Global Limited), auditor independen, yang ditandatangani oleh 
akuntan publik Peter Surja pada tanggal 2 Juni 2021 dengan opini tanpa modifikasian dan 
berisi paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen 
tersebut, Perseroan memiliki total liabilitas sebesar AS$151.945.703.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung 
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang tercantum dalam Prospektus.
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember 
2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut 
yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, serta untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen 
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan 
dalam mata uang Dolar Amerika Serikat, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus 
dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & 
Young Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan 
ditandatangani oleh Peter Surja yang menyatakan opini tanpa modifikasian dan berisi 
paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen 
tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-laporan auditor independen  
No. 01376/2.1032/AU.1/02/0686-2/1/VI/2021 bertanggal 2 Juni 2021 yang juga tercantum 
dalam Prospektus.  
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2021 serta 
periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2021 dan 2020, disajikan untuk memenuhi 
persyaratan Peraturan OJK No. 7/2021 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat No. 
S-101/D.04/2020 tentang Perpanjangan Jangka Waktu Berlakunya Laporan Keuangan dan 
Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan Masa Penawaran Awal dan Penundaan 
/Pembatalan Penawaran Umum, sehubungan dengan rencana Perseroan dan Entitas 
Anak untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan laporan keuangan 
konsolidasian sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Informasi keuangan konsolidasian 
interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2021 serta untuk periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020, yang tidak diaudit dan tidak direviu, 
serta disusun oleh manajemen Perseroan dan Entitas Anak sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam Dolar AS, dan telah diselesaikan 
dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 
31 Mei 2021, yang seluruhnya tidak dicantumkan dalam Prospektus. Laporan keuangan 
konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tersebut merupakan tanggung jawab 
manajemen Perseroan. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young 
Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI 
atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan 
Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan 
konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020, dan oleh karena itu KAP Purwantono, 
Sungkoro & Surja tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya 
atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 
2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020.
1.	 Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Dolar AS)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019 2018

ASET
Aset lancar 105.729.181 91.726.725 86.285.667 71.400.567
Aset tidak lancar 237.072.057 225.401.352  245.919.826  208.904.720 
Aset 342.801.238 317.128.077  332.205.493  280.305.287 
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas jangka pendek 86.417.903 71.988.042 84.471.645 79.268.437 
Liabilitas jangka panjang 82.899.891 79.957.661 77.487.478 47.101.195 
Liabilitas 169.317.794 151.945.703 161.959.123 126.369.632 
Ekuitas 173.483.444 165.182.374           170.246.370 153.935.655 

2.	 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam Dolar AS)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018

Pendapatan 81.197.121 96.171.169 298.979.996  301.009.337  219.490.110 
Beban pokok pendapatan  (46.327.796)  (65.938.262) (207.746.698)  (217.931.260)  (180.494.020)
Laba bruto 34.869.325 30.232.907 91.233.298  83.078.077  38.996.090 
Beban penjualan  (3.557.754)  (5.301.588) (18.517.897)  (16.539.135)  (10.502.054)
Beban umum dan administrasi  (5.648.027)  (4.560.464) (13.935.033)  (13.314.915)  (12.954.059)
Beban lainnya  (394)  (12.120) (3.228.842)  (2.352.596)  (5.202.770)
Pendapatan lainnya 1.519.880 3.674.897 6.084.847  2.864.072  2.372.537 
Laba usaha 27.183.030 24.033.632 61.636.373  53.735.503  12.709.744 
Biaya keuangan  (1.365.811)  (2.311.288) (9.805.974)  (10.639.005)  (7.844.797)
Pendapatan keuangan 424.638 2.981.752 2.189.200  731.723  4.499.663 
Bagian laba (rugi) dari entitas 
asosiasi -    (1.103) (4.410)  2.802  -   
Laba sebelum pajak final dan 
pajak penghasilan badan 26.241.857 24.702.993 54.015.189  43.831.023  9.364.610 
Beban pajak final  (56.917)  (69.288) (245.155)  (278.639)  (172.663)
Laba sebelum pajak 
penghasilan badan 26.184.940 24.633.705 53.770.034  43.552.384  9.191.947 
Beban pajak penghasilan, neto  (5.172.147)  (3.332.337) (11.175.700)  (8.535.920)  (2.509.575)
Laba tahun berjalan 21.012.793 21.301.368 42.594.334  35.016.464  6.682.372 

Penghasilan komprehensif 
lain:
Pos yang akan direklasifikasikan 
ke laba rugi:

Selisih kurs atas penjabaran 
laporan keuangan  (23.710)  (232.449) (28.231)  60.273  (82.147)

Pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke laba rugi:

Laba (rugi) pengukuran 
kembali atas liabilitas 
imbalan kerja  (731.800)  (690.481) (783.896)  (143.507)  217.647 
Pajak penghasilan terkait 157.819 148.818 160.107  37.833  (49.884)

Penghasilan komprehensif lain 
tahun berjalan setelah pajak

                         
(597.691)

                         
(774.112)  (652.020)  (45.401)  85.616 

Total penghasilan 
komprehensif tahun berjalan

                     
20.415.102 

                     
20.527.256 41.942.314  34.971.063  6.767.988 

Laba tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada:
	 Pemilik entitas induk 20.617.313 20.565.930 40.884.566  31.949.999  5.539.328 
	 Kepentingan nonpengendali 395.480 735.438 1.709.768  3.066.465  1.143.044 
Total 21.012.793 21.301.368 42.594.334  35.016.464  6.682.372 

Total penghasilan 
komprehensif tahun berjalan 
uang dapat diatribusikan 
kepada:
	 Pemilik entitas induk 20.033.050 19.890.306 40.258.660  31.877.971  5.653.751 
	 Kepentingan nonpengendali 382.052 636.950 1.683.654  3.093.092  1.114.237 
Total 20.415.102 20.527.256 41.942.314  34.971.063  6.767.988 

Laba per saham dasar yang 
dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 0,00644 0,00643 0,01278  0,00998  0,00173 

3.	 Rasio Keuangan

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019 2018

EBITDA 1) (dalam Dolar AS) 35.579.966 94.513.377  83.556.488  43.155.843
Dividen per saham (dalam Rp) 55 209 82 196

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019 2018

RASIO PERTUMBUHAN 2)

Pendapatan -15,57% -0,67% 37,14%  -9,80%   
Laba bruto 15,34% 9,82% 113,04%  -52,99%   
Laba usaha 13,10% 14,70% 322,79%  -78,23%   
Laba tahun berjalan -1,35% 21,64% 424,01%  -84,66%   
Penghasilan komprehensif tahun berjalan -0,55% 19,93% 416,71%  -84,32%   
Aset 8,10% -4,54% 18,52%  1,60%   
Liabilitas 11,43% -6,18% 28,16%  53,15%   
Ekuitas 5,03% -2,97% 10,60%  -20,39%   

RASIO USAHA (x)
Laba bruto / Pendapatan 0,43 0,31  0,28  0,18 
Laba usaha / Pendapatan 0,33 0,21  0,18  0,06 
Laba tahun berjalan / Pendapatan 0,26 0,14  0,12  0,03 
Penghasilan komprehensif tahun berjalan 
/ Pendapatan 0,25 0,14  0,12  0,03 

RASIO KEUANGAN (x)
Aset lancar / Liabilitas jangka pendek 1,22 1.27  1,02  0,90 
Quick Ratio 3) 1,06 1.19  0,77  0,61 
Liabilitas / Aset 0,49 0.48  0,49  0,45 
Liabilitas / Ekuitas 4) 0,98 0.92  0,95  0,82 
Debt to Assets Ratio 5) 0,32 0,33  0,31  0,29 
Debt to Equity Ratio 6) 0,63 0,63  0,61  0,53 
Debt to EBITDA Ratio 7) 3,07 1,10  1,24  1,90 
Laba tahun berjalan / Ekuitas 0,12 0,26  0,21  0,04 
Laba tahun berjalan / Aset 0,06 0,13  0,11  0,02 
Inventory Turnover 8) 4,57 15,08 9,87 11,24 
Asset turnover 9) 0,25 0,92 0,98 0,79 
Interest Coverage Ratio 10) 19,90 6,29 5,05 1,62
Debt Service Coverage Ratio 11) 0,85 1,79 1,99 1,57

Keterangan:
1)	 EBITDA dihitung dari penjumlahan laba usaha, beban penyusutan aset tetap, beban penyusutan properti investasi, beban 

amortisasi properti tambang untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember.

2)	 Rasio Pertumbuhan dihitung dengan membandingkan: (i) saldo akun pada laporan posisi keuangan pada akhir tahun 
dengan saldo awal tahun; atau (ii) saldo akun laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya untuk periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya.

3)	 Quick ratio dihitung dari total aset lancar dikurangi persediaan, dibagi dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 
Maret dan pada tanggal 31 Desember.

4)	 Liabilitas / Ekuitas dihitung dari jumlah liabilitas dibagi dengan ekuitas pada tanggal 31 Maret dan pada tanggal  
31 Desember.

5)	 Debt to Assets Ratio dihitung dari jumlah utang bank, liabilitas sewa dan liabilitas keuangan lainnya dibagi dengan aset 
pada tanggal 31 Maret dan pada tanggal 31 Desember.

6)	 Debt to Equity Ratio dihitung dari jumlah utang bank, liabilitas sewa dan liabilitas keuangan lainnya dibagi dengan ekuitas 
pada tanggal 31 Maret dan pada tanggal 31 Desember.

7)	 Debt to EBITDA Ratio dihitung dari jumlah utang bank, liabilitas sewa dan liabilitas keuangan lainnya pada tanggal  
31 Maret dan pada tanggal 31 Desember, dibagi dengan EBITDA untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember.

8)	 Inventory Turnover dihitung dari beban pokok pendapatan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember, dibagi dengan rata-rata persediaan pada tanggal 31 
Maret dan pada tanggal 31 Desember.

9)	 Asset Turnover dihitung dari pendapatan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember, dibagi dengan rata-rata total aset pada tanggal 31 Maret dan pada  tanggal 31 
Desember.

10)	 Interest Coverage Ratio dihitung dari laba usaha untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret dan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember, dibagi dengan biaya keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember.

11)	 Debt Service Coverage Ratio dihitung dari EBITDA untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember, dibagi dengan pokok utang yang jatuh tempo dalam waktu satu 
tahun (tahun sebelumnya) ditambah biaya keuangan pada tanggal 31 Maret dan pada tanggal 31 Desember.

4.	 Rasio Keuangan yang Dipersyaratkan Kreditur
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Keterangan Persyaratan yang Harus 
Dipenuhi

Rasio per  
31 Desember 2020

MIP
Debt Service Coverage Ratio minimal 1,25 kali 1,84 kali
Debt to EBITDA Ratio maksimal 2,5 kali 1,14 kali
Debt to Equity Ratio maksimal 2 kali 0,77 kali
Networth positif Positif
Operating cash flow positif Positif

MPM
Debt to EBITDA Ratio maksimal 3,5 kali 1,00 kali
Debt to Equity Ratio maksimal 2 kali 0,23 kali
Debt Service Coverage Ratio minimal 1 kali 2,03 kali
Networth positif Positif

PT Bank OCBC NISP Tbk

Keterangan Persyaratan yang Harus 
Dipenuhi

Rasio per 31 Desember 
2020

MIP
Adjusted Debt to Equity Ratio maksimal 2 kali 1,75 kali
Debt Service Coverage Ratio minimal 1,25 kali 2,52 kali
Current Ratio minimal 1 kali 1,19 kali

MKP
Debt to Equity Ratio maksimal 2,5 kali 1,49 kali
Debt Service Coverage Ratio minimal 1,25 kali 1,31 kali

5.	 Informasi Nilai Kurs
Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam Dolar AS berdasarkan kurs yang 
berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal pelaporan, aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing dijabarkan sesuai dengan rata-rata kurs jual dan 
beli yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal transaksi perbankan terakhir 
untuk tahun yang bersangkutan, dan laba atau rugi kurs yang timbul, dikreditkan atau 
dibebankan pada operasi tahun yang bersangkutan. Pada tanggal 31 Desember 2020, 
2019 dan 2018, masing-masing kurs yang digunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Rupiah / 1 Dolar AS 14.105 13.901 14.481
Dolar Australia / 1 Dolar AS 0,76 0,70 0,71
Poundsterling Britania Raya / 1 Dolar AS 1,35 1,31 1,27
Euro / 1 Dolar AS 1,23 1,12 1,14
Dolar Singapura / 1 Dolar AS 0,75 0,74 0,73
China Yuan Renminbi / 1 Dolar AS 0,15 0,14 0,15

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi 
Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan 
penting, laporan keuangan beserta catatan atas laporan keuangan Perseroan.
A.	 ANALISIS LAPORAN LABA RUGI 
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 Dibandingkan dengan 31 Maret 2020
Pendapatan
Perseroan dan Entitas Anak membukukan pendapatan sebesar AS$81.197.121 untuk 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2021, atau mengalami penurunan sebesar 15,57% 
dari sebesar AS$96.171.169 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan 
ini terutama berasal dari pendapatan ekspor batubara dan pendapatan sewa. Pendapatan 
ekspor batubara mengalami penurunan sebesar 15,95% menjadi sebesar AS$70.699.302 
karena volume penjualan batubara mengalami penurunan 22,31%, yaitu dari sebanyak 
1.793.614 metrik ton untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020 menjadi sebanyak 
1.393.407 metrik ton untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021. Dari sisi harga, harga 
jual rata-rata batubara mencapai AS$50,74 per ton untuk periode yang berakhir pada 31 

Maret 2021, atau tumbuh 8,19% dari AS$46,90 per ton untuk periode yang berakhir pada 
31 Maret 2020. Selain itu, pendapatan sewa turun 15,88% menjadi sebesar AS$9.154.809 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2021 karena terdapat penurunan produksi 
batubara sehingga jumlah jam sewa juga menurun. Sementara pendapatan pengangkutan 
tumbuh 14,81% menjadi sebesar AS$1.343.010 untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 
2021 karena terdapat kenaikan kegiatan Transshipment untuk pihak ketiga.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 mengalami 
penurunan 29,74% menjadi sebesar AS$46.327.796 dari sebesar AS$65.938.262 untuk 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2020. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan 
beban produksi. Beban produksi mengalami penurunan karena turunnya volume produksi 
batubara pihak ketiga dan Stripping Ratio untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 
lebih rendah dari Stripping Ratio untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan dan Entitas Anak 
tumbuh 15,34%, yaitu dari sebesar AS$30.232.907 untuk periode yang berakhir pada 31 
Maret 2020 menjadi sebesar AS$34.869.325 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 
2021.
Beban Penjualan
Beban penjualan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 
2021 mencapai sebesar AS$3.557.754, atau turun 32,89% dari sebesar AS$5.301.588 untuk 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan ini terutama berasal dari beban 
pengangkutan, Floating Crane dan bongkar muat, yang masing-masing turun 38,48%, 
50,10% dan 31,41% menjadi secara berturut-turut sebesar AS$1.232.736, AS$547.557 dan 
AS$425.042 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021, seiring dengan penurunan 
volume penjualan batubara. Selain itu pada periode 31 Maret 2021 terdapat despatch yang 
lebih besar dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 31 Maret 2020.
Beban Umum dan Administrasi
Beban umum dan administrasi naik 23,85% menjadi sebesar AS$5.648.027 untuk periode 
yang berakhir pada 31 Maret 2021 dari sebesar AS$4.560.464 untuk periode yang berakhir 
pada 31 Maret 2020. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan sebesar 42,85% pada 
beban gaji dan tunjangan menjadi sebesar AS$3.377.315.
Beban lainnya
Perseroan dan Entitas Anak membukukan penurunan sebesar 96,75% pada beban 
lainnya menjadi sebesar AS$394 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 dari 
sebesar AS$12.120 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan pada 
beban lainnya terutama berasal dari beban pajak sebesar AS$11.846 untuk periode 
yang berakhir pada 31 Maret 2020 menjadi nihil untuk periode yang berakhir pada  
31 Maret 2021.
Pendapatan lainnya
Pendapatan lainnya Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$1.519.880 untuk periode 
yang berakhir pada 31 Maret 2021, atau turun 58,64% dari sebesar AS$3.674.897 untuk 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan ini terutama berasal dari laba 
neto selisih kurs atas aktivitas operasi. Untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020 
kurs tengah BI adalah sebesar Rp16.367 per AS$ sehingga Perseroan dan Entitas Anak 
membukukan laba neto selisih kurs atas aktivitas operasi sebesar AS$2.840.966, sedangkan 
kurs tengah BI periode 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp14.572 per AS$ yang menyebabkan 
Perseroan dan Entitas Anak hanya membukukan laba neto selisih kurs atas aktivitas operasi 
sebesar AS$365.557, atau menurun sebesar 87,13%.
Laba Usaha
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan dan Entitas Anak 
tumbuh 13,10% menjadi sebesar AS$27.183.030 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 
2021 dari sebesar AS$24.033.632 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020.
Biaya Keuangan
Biaya keuangan Perseroan dan Entitas Anak mengalami penurunan 40,91% menjadi 
sebesar AS$1.365.811 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 dari sebesar 
AS$2.311.288 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan ini terutama 
berasal dari rugi neto selisih kurs atas aktivitas pendanaan sebesar AS$396.690 untuk 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 dari nihil untuk periode yang berakhir pada 31 
Maret 2020. Selain itu, penurunan biaya keuangan juga berasal dari penurunan beban bunga 
sebesar 24,24% menjadi sebesar AS$1.749.189 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 
2021 dari sebesar AS$2.308.886 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020.
Laba Tahun Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan dan Entitas Anak membukukan 
laba tahun berjalan sebesar AS$21.012.793 untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 
2021, atau menurun 1,35% dari sebesar AS$21.301.368 untuk periode yang berakhir pada 
31 Maret 2020.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Penghasilan komprehensif tahun berjalan untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 
mencapai AS$20.415.102, atau menurun 0,55% dari sebesar AS$20.527.256 untuk periode 
yang berakhir pada 31 Maret 2020, terutama berasal dari penurunan laba tahun berjalan.
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan dengan  
31 Desember 2019
Pendapatan
Perseroan dan Entitas Anak membukukan pendapatan sebesar AS$298.979.996 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, atau mengalami penurunan sebesar 
0,67% dari sebesar AS$301.009.337 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. 
Penurunan ini terutama berasal dari pendapatan sewa dan pengangkutan. Pendapatan 
sewa turun 2,26% menjadi sebesar AS$32.858.938 untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2020 karena terdapat penurunan jumlah jam sewa. Selain itu, pendapatan 
pengangkutan turun 26,05% untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 karena 
terdapat penurunan kegiatan transshipment untuk pihak ketiga. Sementara, pendapatan 
ekspor batubara hanya tumbuh 0,35% menjadi sebesar AS$259.973.631 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 dikarenakan penurunan sebesar 16,60% pada harga jual 
batubara menjadi sebesar AS$34,90 per ton dan kenaikan 20,30% pada volume penjualan 
menjadi sebanyak 6,60 juta metrik ton.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 mengalami 
penurunan 4,67% menjadi sebesar AS$207.746.698 dari sebesar AS$217.931.260 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan 
beban produksi dan beban jasa pelayaran. Beban produksi mengalami penurunan karena 
Perseroan mengontrol produksi batubara, salah satunya dengan cara mengontrol Stripping 
Ratio sebagai langkah efisiensi yang dilakukan.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan dan Entitas 
Anak tumbuh 9,82%, yaitu dari sebesar AS$83.078.077 untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2019 menjadi sebesar AS$91.233.298 untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2020.
Beban Penjualan
Beban penjualan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2020 mencapai sebesar AS$18.517.897, atau naik 11,96% dari sebesar 
AS$16.539.135 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Kenaikan ini 
terutama berasal dari beban pengangkutan, Floating Crane dan bongkar muat, yang 
masing-masing naik 3,85%, 18,29% dan 32,06% menjadi secara berturut-turut sebesar 
AS$7.084.733, AS$3.067.196 dan AS$2.582.774 untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2020, seiring dengan peningkatan volume penjualan batubara. 

Beban Umum dan Administrasi
Beban umum dan administrasi naik 4,66% menjadi sebesar AS$13.935.033 untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2020 dari sebesar AS$13.314.915 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2019. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan sebesar 
37,74% pada beban gaji dan tunjangan menjadi sebesar AS$4.999.783 dan penurunan 
sebesar 27,93% pada beban transportasi dan perjalanan menjadi sebesar AS$813.112.
Beban lainnya
Perseroan dan Entitas Anak membukukan kenaikan sebesar 37,25% pada beban lainnya 
menjadi sebesar AS$3.228.842 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dari 
sebesar AS$2.352.596 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Kenaikan pada 
beban lainnya terutama berasal dari penurunan nilai atas aset tetap sebesar AS$1.597.573 
dan penyisihan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar AS$1.008.683. Perseroan 
dan Entitas Anak tidak memiliki beban DMO sehubung dengan adanya relaksasi dari 
Pemerintah yang membebaskan kewajiban pembayaran kompensasi terhadap sejumlah 
kekurangan penjualan batubara untuk DMO tahun 2020, dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2019 sebesar AS$2.327.739.
Pendapatan lainnya
Pendapatan lainnya Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$6.084.847 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020, yang meningkat 112,45% dari sebesar AS$2.864.072 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Kenaikan ini terutama berasal dari laba 
neto selisih kurs atas aktivitas operasi dan amortisasi pendapatan yang ditangguhkan.
Laba Usaha
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan dan Entitas 
Anak tumbuh 14,70% menjadi sebesar AS$61.636.373 untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2020 dari sebesar AS$53.735.503 untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2019.
Biaya Keuangan
Biaya keuangan Perseroan dan Entitas Anak mengalami penurunan 7,83% menjadi 
sebesar AS$9.805.974 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dari sebesar 
AS$10.639.005 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Penurunan ini terutama 
berasal dari rugi neto selisih kurs atas aktivitas pendanaan.
Laba Tahun Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan dan Entitas Anak membukukan 
laba tahun berjalan sebesar AS$42.594.334 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2020, atau meningkat 21,64% dari sebesar AS$35.016.464 untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2019.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Penghasilan komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2020 mencapai AS$41.942.314, atau meningkat 19,93% dari sebesar AS$34.971.063 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, terutama berasal dari peningkatan laba tahun 
berjalan.
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan  
31 Desember 2018
Pendapatan
Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 membukukan 
pendapatan sebesar AS$301.009.337 atau tumbuh 37,14% dari tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2018 sebesar AS$219.490.110. pertumbuhan ini terutama berasal dari pendapatan 
ekspor batubara dan pengangkutan. Pendapatan ekspor batubara tumbuh 41,51%, yaitu 
dari sebesar AS$183.075.223 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 menjadi 
sebesar AS$259.078.606 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 seiring dengan 
kenaikan volume penjualan batubara sebesar 83,45% menjadi sebanyak 5,48 juta metrik ton, 
sementara harga jual rata-rata mengalami penurunan 22,86% menjadi sebesar AS$47,24/
ton. Sejalan dengan kenaikan volume penjualan batubara, pendapatan pengangkutan juga 
mengalami peningkatan 42,35% menjadi sebesar AS$8.313.076 untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2019 dari sebesar AS$5.839.955 untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2018.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan meningkat 20,74% menjadi sebesar AS$217.931.260 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dari sebesar AS$180.494.020 untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2018. Peningkatan ini terutama berasal dari kenaikan 
beban produksi sebesar 17,13% menjadi sebesar AS$210.841.267 dan kenaikan beban 
jasa pelayaran sebesar 17,04% menjadi sebesar AS$4.363.973, yang sejalan dengan 
kenaikan volume penjualan batubara Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2019.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto Perseroan dan Entitas Anak 
tumbuh 113,04% dari sebesar AS$38.996.090 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2018 menjadi sebesar AS$83.078.077 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019.
Beban Penjualan
Beban penjualan mencapai sebesar AS$16.539.135 untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2019, atau naik 57,48% dari tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 
yang sebesar AS$10.502.054. Peningkatan ini terutama berasal dari beban pengangkutan, 
Floating Crane dan bongkar muat yang meningkat masing-masing sebesar 64,41%, 
181,58% dan 53,64% menjadi secara berturut-turut sebesar AS$6.821.841, AS$2.592.920 
dan AS$1.955.739 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, yang sejalan dengan 
peningkatan volume penjualan batubara Perseroan.
Beban Umum dan Administrasi
Beban umum dan administrasi naik 2,79% menjadi sebesar AS$13.314.915 untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2019 dari sebesar AS$12.954.059 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018. Hal ini terutama berasal dari penurunan 14,37% pada 
beban gaji dan tunjangan menjadi sebesar AS$3.629.810, kenaikan 10,25% pada beban 
penyusutan aset tetap menjadi sebesar AS$1.535.811 dan kenaikan 74,18% pada beban 
representasi dan perjamuan menjadi sebesar AS$1.863.066.
Beban lainnya
Perseroan dan Entitas Anak membukukan penurunan 54,78% pada beban lainnya menjadi 
sebesar AS$2.352.596 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan 
sebesar AS$5.202,770 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018. Penurunan 
signifikan pada beban lainnya berasal dari penurunan 25,08% pada beban DMO menjadi 
sebesar AS$ 2.327.739 dan tidak terdapat rugi neto selisih kurs atas aktivitas operasi, 
penyisihan nilai penurunan persediaan dan rugi atas penjualan aset tetap.
Pendapatan lainnya
Pendapatan lainnya Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$2.864.072 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2019, atau tumbuh 20,72% dari sebesar AS$2.372.537 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama berasal dari pemulihan 
penyisihan penurunan nilai persediaan sebesar AS$715.817 dan amortisasi pendapatan 
ditangguhkan sebesar AS$686.762, pendapatan lainnya AS$265.880 disertai penurunan 
pemulihan penyisihan piutang usaha AS$1.331.656.
Laba Usaha
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan dan Entitas Anak 
mencapai AS$53.735.503 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, atau tumbuh 
322,79% dari sebesar AS$12.709.744 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018.
Biaya Keuangan
Biaya keuangan Perseroan dan Entitas Anak meningkat 35,62% menjadi sebesar 
AS$10.639.005 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan sebesar 
AS$7.844.797 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama 
berasal dari kenaikan 4,79% pada beban bunga menjadi sebesar AS$8.115.364 dan 
dibukukannya rugi neto selisih kurs atas aktivitas pendanaan sebesar AS$2.441.165 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019.
Laba Tahun Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan dan Entitas Anak membukukan 
laba tahun berjalan sebesar AS$35.016.464 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2019, atau tumbuh 424,01% dari sebesar AS$6.682.372 untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2018.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan dan Entitas Anak meningkat 416,71% 
menjadi sebesar AS$34.971.063 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dari 
sebesar AS$6.767.988 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018, terutama 
berasal dari kenaikan signifikan laba tahun berjalan dan rugi pengukuran kembali atas 
liabilitas imbalan kerja sebesar AS$143.507.
B.	 ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Posisi per tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Pertumbuhan Aset Lancar
Perseroan dan Entitas Anak mencatat aset lancar sebesar AS$105.729.181 per 31 Maret 
2021, atau tumbuh 15,27% dari posisi per 31 Desember 2020 sebesar AS$91.726.725. 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari piutang usaha pihak ketiga dan persediaan. Piutang 
usaha pihak ketiga tercatat sebesar AS$18.575.832 per 31 Maret 2021, atau naik 53,70% 
dari sebesar AS$12.085.923 per 31 Desember 2020. Sementara persediaan meningkat 
136,45% menjadi sebesar AS$14.263.319 per 31 Maret 2021 karena volume penjualan 
batubara Perseroan lebih rendah dari volume produksi selama triwulan pertama tahun 2021. 
Hal ini dikarenakan strategi pemasaran Perseroan, dimana diprediksi bahwa harga batubara 
ke depan akan meningkat, sehingga Perseroan mengurangi penjualannya saat ini dengan 
tujuan persediaan yang ada dapat dijual dengan harga yang lebih baik.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Maret 2021 tercatat sebesar 
AS$237.072.057 atau tumbuh 5,18% dari sebesar AS$225.401.352 per 31 Desember 2020. 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari aset tetap dan aset hak-guna. Aset tetap naik dari 
sebesar AS$116.023.566 per 31 Desember 2020 menjadi sebesar AS$119.344.728 per 31 
Maret 2021. Selanjutnya, Aset hak-guna naik dari sebesar AS$69.953.781 per 31 Desember 
2020 menjadi sebesar AS$78.411.269 per 31 Maret 2021. Kenaikan aset tetap dan aset hak-
guna tersebut sejalan dengan penambahan investasi alat berat Perseroan dan Entitas Anak.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, aset Perseroan dan Entitas Anak per 31 
Maret 2021 tumbuh 8,10% menjadi sebesar AS$342.801.238 dari sebesar AS$317.128.077 
per 31 Maret 2020.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$86.417.903 per 31 
Maret 2021, atau tumbuh 20,04% dari sebesar AS$71.988.042 per 31 Desember 2020. 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari utang bank jangka pendek, utang usaha pihak ketiga, 
utang pajak, dan Liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Per 31 Maret 
2021 Perseroan memperoleh utang bank jangka pendek sebesar AS$1.447.198 untuk 
kebutuhan operasional Entitas Anak. Utang usaha pihak ketiga naik 58,61% menjadi sebesar 
AS$23.193.436 per 31 Maret 2021 karena terdapat penambahan pembelian Aset tetap. 
Utang pajak naik 48,11% menjadi sebesar AS$11.362.702 per 31 Maret 2021, dimana hal ini 
sesuai dengan kenaikan laba Perseroan pada periode 31 Maret 2021. Selain itu, Liabilitas 
sewa yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun naik 9,84% menjadi sebesar AS$17.519.963 
per 31 Maret 2021 karena terdapat penambahan pembelian aset tetap melalui leasing.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang meningkat 3,68% dari sebesar AS$79.957.661 per 31 Desember 
2020 menjadi sebesar AS$82.899.891 per 31 Maret 2021. Peningkatan ini terutama berasal 
dari perubahan liabilitas bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun berupa utang bank jangka panjang dan liabilitas sewa. Utang 
bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 
menurun 17,5% menjadi sebesar AS$25.621.110 per 31 Maret 2021 karena terdapat cicilan 
pembayaran pokok utang dan tidak terdapat penambahan utang pada periode tersebut. 
Sementara liabilitas sewa setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu 
tahun mengalami peningkatan sebesar 32,23% menjadi AS$36.695.719 per 31 Maret 2021 
dari posisi per 31 Desember 2020 sebesar AS$27.750.849 karena adanya penambahan 
pembelian aset tetap melalui leasing.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan dan Entitas Anak 
per 31 Maret 2021 mengalami pertumbuhan 11,43% menjadi sebesar AS$169.317.794 dari 
sebesar AS$151.945.703 per 31 Desember 2020.
Pertumbuhan Ekuitas
Per 31 Maret 2021, ekuitas Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$173.483.444, 
atau mengalami pertumbuhan 5,03% dari ekuitas per 31 Desember 2020 yang sebesar 
AS$165.182.374. Pertumbuhan ini terutama berasal dari kenaikan saldo laba Perseroan 
sebesar AS$21.012.793 dikurangi dengan pembagian dividen tunai interim sebesar 
AS$12.114.032.
Posisi per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019
Pertumbuhan Aset Lancar
Perseroan dan Entitas Anak mencatat aset lancar sebesar AS$91.726.725 per 31 Desember 
2020, atau tumbuh 6,31% dari posisi per 31 Desember 2019 sebesar AS$86.285.667. 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari kenaikan kas dan setara kas, serta penurunan 
piutang usaha pihak ketiga dan persediaan. Kas dan setara kas naik 78,86% menjadi 
sebesar AS$67.618.851 per 31 Desember 2020, yang kenaikannya terutama berasal dari 
kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi dan penurunan investasi pada aset tetap. 
Piutang usaha pihak ketiga tercatat sebesar AS$12.085.923 per 31 Desember 2020, atau 
turun 39,81% dari sebesar AS$20.081.061 per 31 Desember 2019. Sementara persediaan 
turun 71,96% menjadi sebesar AS$6.032.285 per 31 Desember 2020 karena tingginya 
permintaan batubara dari pelanggan dan melebihi target produksi batubara Entitas Anak 
di periode tersebut sehingga dipenuhi dari persediaan. Produksi batubara Entitas Anak 
disesuaikan dengan RKAB yang telah dilaporkan dan disetujui oleh Kementerian ESDM.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2020 tercatat sebesar 
AS$225.401.352 atau turun 8,34% dari sebesar AS$245.919.826 per 31 Desember 2019. 
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Penurunan ini terutama berasal dari tagihan restitusi pajak dan aset tetap. Nilai tagihan 
restitusi pajak per 31 Desember 2020 turun menjadi nihil, dari nilai per 31 Desember 
2019 sebesar AS$13.175.544 sebagai akibat dari telah selesainya tagihan restitusi pajak 
tersebut pada tahun 2020. Selanjutnya, aset tetap turun dari sebesar AS$191.626.093 per 
31 Desember 2019 menjadi sebesar AS$116.023.566 per 31 Desember 2020 karena Entitas 
Anak tidak banyak melakukan investasi aset tetap. 
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, aset Perseroan dan Entitas Anak 
per 31 Desember 2020 turun 4,54% menjadi sebesar AS$317.128.077 dari sebesar 
AS$332.205.493 per 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$71.988.042 per 31 
Desember 2020, atau menurun 14,78% dari sebesar AS$84.471.645 per 31 Desember 2019. 
Penurunan ini terutama berasal dari liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 
dan utang usaha pihak ketiga. Liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 
turun 39,00% menjadi sebesar AS$15.951.153 per tanggal 31 Desember 2020. Sementara 
utang usaha pihak ketiga turun 36,47% menjadi sebesar AS$14.622.932 per tanggal 31 
Desember 2020 karena terdapat pelunasan utang ke pihak ketiga.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang meningkat 3,19% dari sebesar AS$77.487.478 per 31 Desember 
2019 menjadi sebesar AS$79.957.661 per 31 Desember 2020. Peningkatan ini terutama 
berasal dari perubahan liabilitas bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun berupa utang bank jangka panjang, liabilitas sewa, dan 
liabilitas keuangan lainnya. Utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun menurun 12,61% menjadi sebesar AS$31.054.193 per 31 
Desember 2020 karena terdapat cicilan pembayaran pokok utang. Sementara liabilitas sewa 
setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun mengalami peningkatan 
sebesar 9,85% menjadi AS$27.750.849 per 31 Desember 2020 dari posisi per 31 Desember 
2019 sebesar AS$25.263.459. Selain itu, liabilitas keuangan lainnya setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun meningkat dari nihil per 31 Desember 
2019 menjadi AS$5.086.059 per 31 Desember 2020 karena terdapat reklasifikasi akun yang 
sebelumnya berasal dari akun liabilitas sewa.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan dan Entitas Anak 
per 31 Desember 2020 mengalami penurunan 6,18% menjadi sebesar AS$151.945.703 dari 
sebesar AS$161.959.123 per 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Ekuitas
Per 31 Desember 2020, ekuitas Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$165.182.374, 
atau mengalami penurunan 2,97% dari ekuitas per 31 Desember 2019 yang sebesar 
AS$170.246.370. Penurunan ini terutama berasal dari kenaikan pengukuran kembali 
kerugian atas imbalan kerja neto dan penurunan saldo laba sebesar 10,33% menjadi 
sebesar AS$51.302.783 karena terdapat pembagian dividen tunai sebesar AS$47.006.310. 
Posisi per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018
Pertumbuhan Aset Lancar
Perseroan dan Entitas Anak mencatat aset lancar sebesar AS$86.285.667 per 31 Desember 
2019, atau tumbuh 20,85% dari posisi per 31 Desember 2018 sebesar AS$71.400.567. 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari kenaikan kas dan setara kas, uang muka dan aset 
lancar lainnya, serta penurunan piutang usaha pihak ketiga. Kas dan setara kas tumbuh 
153,00% menjadi sebesar AS$37.804.552 per 31 Desember 2019 sebagai akibat dari 
kenaikan kas yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan. Uang muka dan aset lancar 
lainnya tumbuh 341,98% menjadi sebesar AS$1.944.544 per 31 Desember 2019, terutama 
berasal dari uang muka pembelian solar dan suku cadang. Sementara piutang usaha pihak 
ketiga turun 30,28% menjadi sebesar AS$20.081.061 per 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2019 tercatat sebesar 
AS$245.919.826 atau tumbuh 17,72% dari sebesar AS$208.904.720 per 31 Desember 2018. 
Pertumbuhan ini terutama berasal dari peningkatan aset tetap sebesar 22,77% dan investasi 
pada Entitas Asosiasi. Aset tetap naik dari sebesar AS$156.081.518 per 31 Desember 2018 
menjadi sebesar AS$191.626.093 per 31 Desember 2019 karena terdapat penambahan aset 
tetap terutama berupa alat berat, kapal tanker, kapal tongkang, kapal tunda dan peralatan 
tambang. Perseroan dan Entitas Anak mulai mencatatkan investasi pada Entitas Asosiasi 
sebesar AS$5.042.250 per 31 Desember 2019 yang berasal dari kepemilikan 40% saham 
TL oleh MPM.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, aset Perseroan dan Entitas Anak tumbuh 
18,52%, yaitu dari sebesar AS$280.305.287 per 31 Desember 2018 menjadi sebesar 
AS$332.205.493 per 31 Desember 2019.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan dan Entitas Anak mencapai AS$84.471.645 per 31 
Desember 2019, atau meningkat 6,56% dari sebesar AS$79.268.437 per 31 Desember 
2018. Peningkatan ini terutama berasal dari kenaikan bagian utang bank jangka panjang 
dan utang sewa pembiayaan yang jatuh tempo dalam satu tahun, serta penurunan utang 
usaha. Bagian utang bank jangka panjang dan utang sewa pembiayaan yang jatuh tempo 
dalam satu tahun masing-masing naik 55,19% dan 27,58% menjadi masing-masing sebesar 
AS$16.918.325 dan AS$26.147.670 per tanggal 31 Desember 2019. Sementara utang 
usaha pihak ketiga dan pihak berelasi masing-masing turun 8,48% dan 69,75% menjadi 
masing-masing sebesar AS$23.016.556 dan AS$1.222.450 per tanggal 31 Desember 2019 
karena terdapat pelunasan utang ke pihak ketiga dan pihak berelasi oleh Perseroan.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang tumbuh 64,51%, yaitu dari AS$47.101.195 per 31 Desember 
2018 menjadi sebesar AS$77.487.478 per 31 Desember 2019. Peningkatan yang signifikan 
ini terutama berasal dari utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam satu tahun dan laba ditangguhkan atas transaksi jual dan sewa kembali. Utang 
bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun tumbuh 
242,54% menjadi sebesar AS$35.534.978 per 31 Desember 2019 karena terdapat tambahan 
utang bank dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar AS$29.361.876. Laba ditangguhkan 
atas transaksi jual dan sewa kembali tercatat sebesar AS$7.554.377 per 31 Desember 2019 
dari nihil per 31 Desember 2018, terutama berasal dari selisih lebih hasil penjualan atas 
jumlah tercatat aset tetap dari transaksi jual dan sewa kembali.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan dan Entitas Anak 
mencapai AS$161.959.123 per 31 Desember 2019, atau meningkat dari posisi per 31 
Desember 2018 sebesar AS$126.369.632.
Pertumbuhan Ekuitas
Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2019 mencapai AS$170.246.370, 
atau tumbuh 10,60% dari sebesar AS$153.935.655 per 31 Desember 2018. Pertumbuhan ini 
terutama berasal dari peningkatan saldo laba dan kepentingan nonpengendali. 
C.	 LIKUIDITAS DAN SUMBER PENDANAAN
Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan 
jangka pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk kebutuhan 
belanja modal, yang sumber utamanya berasal dari penerimaan kas dari pelanggan dan 
pinjaman bank serta leasing. Apabila modal kerja tidak mencukupi, Perseroan akan 
menggunakan fasilitas pinjaman dari bank dan Perseroan selalu menjaga ketersediaan 
dana cadangan untuk biaya kegiatan operasional 2 hingga 3 bulan ke depan. Dengan 
mempertimbangkan sumber keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang 
dihasilkan dari aktivitas operasi, fasilitas bank dan dana hasil Penawaran Umum, Perseroan 
berkeyakinan memiliki likuiditas yang mencukupi untuk keperluan operasinya. Perseroan 
memiliki sumber likuiditas eksternal berupa pinjaman bank untuk keperluan belanja modal. 
Per 31 Desember 2020, fasilitas kredit yang telah digunakan Perseroan adalah sebesar 
AS$65.282.255, atau sekitar 92% dari plafon.
Perseroan dan Entitas Anak tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, baik 
permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana 
Penawaran Umum yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan 
yang material terhadap likuiditas Perseroan. Ke depannya, Perseroan akan terus 
mengandalkan arus kas dari kegiatan operasi, kas dan setara kas, serta fasilitas kredit 
perbankan untuk terus mendanai kegiatan operasi dan belanja modal Perseroan. Selain itu, 
diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat, terkait dengan rencana pengembangan 
usaha juga akan semakin meningkatkan likuiditas perseroan. 
Berikut ini adalah posisi arus kas konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018:

(dalam Dolar AS)

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 110.099.560 84.526.195 24.646.716 
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (4.377.480)  (41.177.237)  (3.706.429)
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan (75.907.781)  (20.487.027)  (63.916.843)
Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas 29.814.299 22.861.931  (42.976.556)
Kas dan setara kas awal tahun 37.804.552 14.942.621 57.919.177 
Kas dan setara kas akhir tahun 67.618.851 37.804.552 14.942.621 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi tercatat sebesar AS$110.099.560 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020, atau tumbuh 30,25% dari sebesar AS$84.526.195 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Kenaikan ini terutama berasal dari penurunan 
sebesar 13,74% pada pembayaran kas kepada pemasok menjadi sebesar AS$161.289.151 
pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan penerimaan restitusi pajak 
penghasilan badan sebesar AS$11.992.962 pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2020 dari nihil pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019.  
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi tercatat sebesar AS$84.526.195 untuk periode 
yang berakhir pada 31 Desember 2019, atau tumbuh 242,95% dari sebesar AS$24.646.716 
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2018. Pencapaian ini terutama berasal 
dari kenaikan sebesar 49,81% pada penerimaan kas dari pelanggan menjadi sebesar 
AS$309.952.966, sejalan dengan kenaikan pendapatan Perseroan dan Entitas Anak.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan signifikan, yaitu 
dari sebesar AS$41.177.237 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 menjadi 
sebesar AS$4.377.480 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020. Hal ini terutama 
disebabkan oleh penurunan perolehan aset tetap dari AS$37.113.080 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2019 menjadi sebesar AS$7.275.467 untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2020 karena Entitas Anak tidak banyak melakukan investasi aset tetap. 
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi meningkat signifikan, yaitu dari sebesar 
AS$3.706.429 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 menjadi sebesar 
AS$41.177.237 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Peningkatan ini 
terutama berasal dari perolehan aset tetap senilai AS$37.113.080 dan investasi pada Entitas 
Asosiasi sebesar AS$5.039.448 berupa kepemilikan 40% saham TL melalui MPM. 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2020 tercatat sebesar AS$75.907.781, atau meningkat 270,52% dari sebesar 
AS$20.487.027 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019. Peningkatan ini 
terutama berasal pembayaran dividen tunai sebesar AS$47.006.310 pada tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 dan penurunan penerimaan utang bank jangka panjang 
dari sebesar AS$46.628.007 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 menjadi 
AS$18.654.248 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020. 
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2019 tercatat sebesar AS$20.487.027, atau turun 67,95% dari sebesar AS$63.916.843 untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018. Penurunan ini berasal dari penerimaan utang 
bank jangka panjang yang meningkat dari sebesar AS$6.983.845 untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2018 menjadi sebesar AS$46.628.007 untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2019, karena terdapat tambahan utang jangka panjang. Selain itu, 
penurunan kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan juga disebabkan karena terdapat 
penerimaan dari transaksi jual dan sewa kembali sebesar AS$10.988.184 dan penurunan 
pembayaran dividen tunai yaitu dari sebesar AS$46.206.283 untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2018 menjadi sebesar AS$18.660.348 untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2019.
D.	 SEGMEN OPERASI
Perseroan dan Entitas Anak mengklasifikasikan usahanya menjadi tiga segmen usaha yaitu 
tambang batubara, kontraktor tambang dan pelayaran, dengan informasi disajikan pada 
tabel berikut: 

(dalam Dolar AS)

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Pendapatan
	 Tambang batubara 259.973.631 259.078.606 183.075.223 
	 Kontraktor batubara 32.858.938 33.617.656 30.574.932 
	 Pelayaran 6.147.427 8.313.075 5.839.955 
	 Total 298.979.996 301.009.337 219.490.110

% dari Total Pendapatan
	 Tambang batubara 86,95% 86,07% 83,41%
	 Kontraktor batubara 10,99% 11,17% 13,93%
	 Pelayaran 2,06% 2,76% 2,66%

Pendapatan dan Laba Bruto
Sebagian besar pendapatan Perseroan berasal dari segmen usaha tambang batubara. 
Per 31 Desember 2020, pendapatan dari segmen usaha tambang batubara memberikan 
kontribusi sebesar 86,95% terhadap total pendapatan, diikuti oleh kontraktor batubara dan 
pelayaran masing-masing sebesar 10,99% dan 2,06% terhadap total pendapatan. Demikian 
juga untuk periode yang sama pada tahun 2019 dan 2018, segmen usaha tambang batubara 

memberikan kontribusi di atas 80% dari total pendapatan, segmen usaha kontraktor 
batubara di atas 10% dari total Pendapatan dan segmen usaha pelayaran di bawah 5% dari 
total Pendapatan. Selain itu, Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan laba bruto masing-
masing sebesar AS$91.233.298, AS$83.078.077 dan AS$38.996.090 untuk periode yang 
berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018.
Profitabilitas 
Dari sisi profitabilitas, marjin laba bruto segmen tambang batubara untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 25,23%, 24,37% 
dan 14,65%, mengalami peningkatan karena terdapat penurunan royalti dan penurunan 
biaya produksi. Marjin laba bruto untuk segmen kontraktor batubara pada periode yang 
sama masing-masing adalah sebesar 22,91%, 14,11% dan 10,02%, atau meningkat seiring 
dengan penurunan biaya produksi dan harga bahan bakar serta penurunan biaya perbaikan 
dan perawatan. Sementara dari segmen pelayaran, marjin laba bruto untuk periode yang 
sama masing-masing adalah sebesar 38,19%, 48,79% dan 36,15%, yang mengalami 
penurunan karena terdapat penurunan pendapatan.
E.	 KOMITMEN INVESTASI BARANG MODAL
Pada tahun 2018, MIP, PT Praba Indopersada (“PI”) dan PT Indonesia Technical Machinery 
(“ITM”) mengadakan perjanjian teknik, konstruksi dan instalasi sistem conveyor CPP-3 
dan perbaikan Jetty Krassi di Tarakan, Kalimantan Utara dengan kapasitas 1.000 ton 
per jam raw coal crushing plant sebanyak 2 unit, 1.000 ton per jam finished coal stacking 
sebanyak 6 unit dan 3.000 ton per jam finished coal ship-loading conveying system dengan 
perubahan nilai kontrak terakhir pada bulan Desember 2019 sebesar Rp139.912.700.800 
dan AS$6.377.580. Perjanjian ini berlaku 360 hari dari tanggal perjanjian dan diperpanjang 
sampai dengan Desember 2019. Berdasarkan pengakhiran perjanjian bulan Juni 2020, MIP 
dan PI sepakat untuk tidak memperpanjang perjanjian ini. Pada bulan November 2020, MIP 
menunjuk PT Mega Konstruksi Perkasa Indonesia (“MKPI”) dan ITM untuk meneruskan 
pekerjaan teknik, konstruksi dan instalasi sistem conveyor CPP-3 dengan nilai pekerjaan 
yang telah disepakati sebesar Rp25.500.000.000 dengan jangka waktu pekerjaan berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021. Pada tanggal 28 April 2021, MKPI mengajukan perpanjangan 
jangka waktu pekerjaan sampai dengan tanggal 31 Agustus 2021.    
Perjanjian ini mensyaratkan:
-	 Jika terjadi keterlambatan progres konstruksi dan instalasi melebihi tingkat deviasi yang 

diperjanjikan, maka MKPI dan ITM akan dikenakan denda sebesar satu per mil per hari 
dari nilai pekerjaan.

-	 Biaya jasa wajib dibayarkan MIP kepada MKPI dengan tahapan-tahapan tertentu 
sesuai dengan ketentuan yang diperjanjikan. Jika terjadi keterlambatan pembayaran 
biaya jasa oleh MIP paling lama 14 hari kerja, maka MIP akan dikenakan denda 
sebesar satu per mil per hari dari nilai tagihan.

Perjanjian ini akan berakhir jika pekerjaan telah diselesaikan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dalam perjanjian; disepakati para pihak untuk diakhiri; diakhiri oleh putusan 
pengadilan; diakhiri oleh salah satu pihak berdasarkan haknya untuk mengakhiri dalam 
perjanjian ini.
Sumber dana atas investasi barang modal berasal dari kas internal sebesar 15% dan fasilitas 
pinjaman PT OCBC NISP Tbk sebesar 85% dalam mata uang Dolar AS, sehingga tidak 
terdapat risiko fluktuasi mata uang asing. CPP-3 tersebut dapat memproses batubara hingga 
mencapai 12,5 juta metrik ton per tahun dan diperkirakan akan selesai di bulan Agustus 
2021. Dengan beroperasinya CPP-3, Perseroan dapat meningkatkan produksi batubaranya 
hingga mencapai 20 juta metrik ton per tahun.

FAKTOR RISIKO
Sama halnya dengan bidang usaha lainnya, dalam menjalankan usahanya Perseroan 
juga tidak terlepas dari risiko-risiko baik secara mikro maupun makro yang mungkin dapat 
mempengaruhi hasil usaha dan laba Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan 
penanganannya dengan baik. Semua risiko usaha yang mungkin dapat mempengaruhi 
kegiatan usaha Perseroan, secara umum telah disusun Perseroan sesuai dengan bobot 
risiko yang dimulai dari risiko utama Perseroan.
A.	 Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan 

Usaha Perseroan
Risiko ketergantungan dengan kegiatan usaha Entitas Anak.

B.	 Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak 
Langsung Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan 
Perseroan
Fluktuasi harga batubara; Risiko kebijakan Pemerintah di negara tujuan ekspor; 
Risiko perubahan teknologi; Risiko terkait tenaga kerja; Risiko terkait investasi atau 
aksi korporasi; Risiko tidak adanya kontrak dari pelanggan; Risiko keterbatasan 
cadangan batubara dalam jangka panjang apabila sumber daya yang tersedia tidak 
dapat diubah menjadi cadangan batubara yang ekonomis; Risiko persaingan usaha; 
Risiko kegagalan dalam memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dalam industri pertambangan batubara dan bidang lingkungan hidup; dan Risiko cuaca, 
bencana alam dan kecelakaan.

C.	 Risiko Umum
Risiko perekonomian global; Risiko perubahan nilai tukar mata uang asing; Kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait bidang usaha 
pertambangan batubara; Kondisi sosial dan politik di Indonesia; Gugatan Hukum; dan 
Perubahan kebijakan atau peraturan Pemerintah.

D.	 Risiko Bagi Investor
Kondisi Pasar Modal Indonesia dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham 
Perseroan; dan Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan Perseroan mungkin 
tidak dapat mengindikasikan harga saham Perseroan yang akan berlaku di pasar 
perdagangan saham, dan harga Saham Yang Ditawarkan Perseroan dapat berfluktuasi.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Sebelum Perseroan dan Entitas Anaknya menerbitkan kembali laporan keuangan 
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, untuk tujuan Penawaran Umum sebagaimana 
yang tercantum dalam Prospektus, Perseroan dan Entitas Anak telah menerbitkan laporan 
keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2021 serta 
untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020, yang tidak 
diaudit dan tidak direviu, serta disusun oleh manajemen Perseroan dan Entitas Anak sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam Dolar AS, dan telah 
diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan dan Entitas Anak 
pada tanggal 31 Mei 2021, yang seluruhnya tidak dicantumkan dalam Prospektus. Laporan 
keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tersebut merupakan tanggung 
jawab manajemen Perseroan. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & 
Young Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
oleh IAPI atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi 
Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan 
keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2021 dan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020, dan oleh karena itu 
KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) tidak 
menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas laporan keuangan 
konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020. 
Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian 
penting yang mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan konsolidasian dan 
kinerja keuangan konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor 
Independen tanggal 2 Juni 2021 atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020, 2019 dan 2018, yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan IAPI oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young 
Global Limited), auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh 
akuntan publik Peter Surja pada tanggal 2 Juni 2021 dengan opini tanpa modifikasian dan 
berisi paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen 
tersebut.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1.	 Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan dengan nama “PT Prima Andalan 
Mandiri” sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 Juni 2005, 
yang dibuat di hadapan Nurul Hidajati, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-12805.HT.01.01.
TH.2006 tertanggal 4 Mei 2006 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kantor 
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Barat di bawah No. 1051/BH.09.02/V/2006 tanggal 
17 Mei 2006 serta telah diumumkan dalam BNRI No. 6730 tanggal 23 Juni 2006, Tambahan 
Berita Negara No. 50 (“Akta Pendirian”).
Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali diubah dan perubahan anggaran dasar 
Perseroan terakhir adalah sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 169 tanggal 28 April 2021, yang 
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-0027414.AH.01.02.Tahun 2021  tanggal 4 Mei 2021 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0082856.AH.01.11.Tahun 
2021  tanggal 4 Mei 2021 dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana 
ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar  
No. AHU-AH.01.03-0288626  tanggal 4 Mei 2021 dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0082856.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 
4 Mei 2021 (“Akta No. 169/2021”).
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan dari Perseroan adalah 
berusaha dalam bidang aktivitas perusahaan holding dan aktivitas kantor pusat. Untuk 
mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
a.	 Kegiatan usaha utama: 

i.	 aktivitas kepemilikan aset berupa saham dalam sekelompok anak perusahaan 
yang antara lain termasuk namun tidak terbatas pada yang bergerak di dalam 
bidang pertambangan batubara dan jasa penunjang pertambangan batubara; dan

ii.	 kegiatan pengawasan dan pengelolaan unit-unit perusahaan yang lain atau 
pengusahaan strategi atau perencanaan organisasi dan pembuatan keputusan 
dari peraturan perusahaan atau enterprise yang terkait dengan bidang 
pertambangan batubara dan jasa penunjang pertambangan batubara. 

b.	 Kegiatan usaha penunjang:
i.	 melakukan kegiatan sebagai penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) 

dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan yang bergerak di dalam 
bidang pertambangan batubara dan jasa penunjang pertambangan batubara; 

ii.	 melakukan kontrol operasi pelaksanaan dan mengelola operasi unit-unit anak 
perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan batubara dan jasa 
penunjang pertambangan batubara.

2.	 Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 169/2021, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris Direksi
Komisaris Utama : Eddy Sugianto Direktur Utama : Handy Glivirgo
Komisaris : Diah Asriningpuri Sugianto Direktur : Erita Kasih Tjia
Komisaris Independen : Sendang Pangganjar Direktur : Liu Chen Zhi

Direktur : Patta Sofyan
3.	 Hubungan Kepemilikan dan Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum

a.	 Struktur Kepemilikan Saham Kelompok Usaha Perseroan
Struktur kepemilikan saham Perseroan hingga Prospektus diterbitkan adalah 
sebagai berikut:

Pihak yang menjadi pengendali dan ultimate beneficial owner (pemilik manfaat 
akhir) dari Perseroan adalah Eddy Sugianto.

b.	 Hubungan Kekeluargaan di Antara Anggota Direksi, Anggota Dewan 
Komisaris, dan Pemegang Saham Perseroan
Terdapat hubungan keluarga antara Eddy Sugianto selaku Komisaris Utama 
dengan Diah Asriningpuri Sugianto selaku Komisaris, dengan Handy Glivirgo 
selaku Direktur Utama, dengan Erita Kasih Tjia selaku Direktur dan dengan Liu 
Chen Zhi selaku Direktur.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1.	 Umum
Perseroan merupakan suatu perusahaan induk yang mempunyai Entitas Anak yang bergerak 
di bidang usaha pertambangan dan perdagangan batubara, jasa kontraktor penambangan 
serta angkutan laut dan bongkar muat batubara yang terletak di Kecamatan Sesayap Hilir, 
Kabupaten Tana Tidung dan Kecamatan Sembakung, Kabupaten Nunukan, Kalimantan 

Utara, sekitar 100 km dari Tanjung Selor, Ibukota Kalimantan Utara. Kegiatan operasional 
Perseroan dilakukan melalui kantor pusat yang berlokasi di Jakarta, sedangkan kegiatan 
penambangan dilakukan di wilayah Kalimantan Utara. Letak konsesi Perseroan berada di 
antara 2 (dua) sungai besar yaitu sungai Linungkayan di sebelah utara dan sungai Sesayap 
di sebelah selatan. Sedangkan, letak pelabuhan dekat dengan sungai Krassi, anak sungai 
Linungkayan dan sungai tersebut merupakan jalur transportasi yang saat ini digunakan untuk 
pengangkutan batubara MIP ke pelabuhan laut. Dalam menjalankan usahanya, Perseroan 
dan Entitas Anak memiliki bisnis yang terintegrasi dari tambang hingga ke pelabuhan laut. 	
	
Perseroan melalui MIP memiliki izin PKP2B generasi kedua yang diperoleh pada tanggal 
15 Agustus 1994 dan terakhir kali diubah melalui amendemen kedua pada tanggal 5 
Agustus 2015. Izin PKP2B ini berlaku efektif sampai dengan tanggal 4 Juni 2034 dan dapat 
meminta persetujuan untuk memperpanjang PKP2B tahap eksploitasinya menjadi Izin 
Usaha Pertambangan Khusus sebagai Kelanjutan Operasi/Kontrak kepada Pemerintah 
dengan perpanjangan sebanyak 2 (dua) kali masing-masing 10 (sepuluh) tahun. Sesuai 
dengan PKP2B-nya, Perseroan memperoleh izin untuk melakukan kegiatan penambangan 
di wilayah konsesinya yang meliputi area seluas 9.240 hektar. Wilayah konsesi Perseroan 
dibagi menjadi 3 blok, yaitu blok A, blok B dan blok C dan seluruh area konsesi Perseroan 
ditetapkan sebagai Areal Penggunaan Lain (”APL”).
Batubara Perseroan masuk dalam kategori sub-bituminus dengan nilai kalori berkisar antara 
4.600 kkal/kg sampai dengan 5.100 kkal/kg GAR yang memiliki kadar abu dan sulfur yang 
relatif rendah sehingga dapat dikategorikan sebagai batubara yang ramah lingkungan. 
Perseroan melalui Entitas Anak memiliki 3 (tiga) unit usaha yang terdiri dari:
a.	 Pertambangan batubara melalui PT Mandiri Intiperkasa (“MIP”)
MIP mengoperasikan 1 wilayah PKP2B generasi 2 seluas 9.240 Ha yang diperoleh pada 
tahun 1994, terletak di Kecamatan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung dan Kecamatan 
Sembakung, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara. Wilayah konsesi MIP berada di 
antara 2 sungai besar yaitu sungai Linungkayan dan sungai Sesayap. Sungai Linungkayan 
merupakan sungai yang terletak di sebelah utara wilayah konsesi, sementara sungai 
Sesayap berada di sebelah selatan wilayah konsesi dengan lebar sekitar 2 kilometer. MIP 
memiliki total sumber daya dan cadangan batubara masing-masing sebanyak 454,5 juta 
metrik ton dan 176 juta metrik ton berdasarkan laporan Estimasi Sumberdaya dan Cadangan 
Batubara MIP yang dikeluarkan PT Utpadaka Wita Reswara di Bulan April 2021.
MIP memproduksi batubaranya, yaitu Mandiri Coal, untuk dijual ke pelanggan dengan nilai 
kalori berkisar antara 4.600 kkal/kg sampai dengan 5.100 kkal/kg GAR dengan kandungan 
abu dan sulfur yang relatif rendah, sehingga Mandiri Coal masuk ke dalam kategori batubara 
yang ramah lingkungan. Pada tahun 2020, produksi batubara MIP mencapai 6,00 juta metrik 
ton.
MIP saat ini sedang membangun fasilitas pengolahan batubara dan pelabuhan tambahan di 
tepi sungai Sesayap di sebelah selatan wilayah konsesi dengan kapasitas maksimal 20 juta 
ton per tahun untuk mendukung peningkatan produksi batubara di kemudian hari. Dengan 
adanya pelabuhan tambahan di Sungai Sesayap ini, jalur pengangkutan dari tambang 
menjadi semakin pendek, yaitu 3 - 6 kilometer (saat ini 9 - 13 kilometer).
b.	 Jasa kontraktor penambangan batubara melalui PT Mandala Karya Prima 

(“MKP”)
MKP merupakan Entitas Anak Perseroan yang bergerak di bidang jasa kontraktor 
penambangan batubara, didirikan sejak tahun 2006 dan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 2007. MKP merupakan kontraktor utama MIP, dengan kegiatan penambangan 
yang dilakukan mencakup pemindahan Overburden dan penyewaan alat berat untuk proses 
penambangan. Kapasitas alat yang dimiliki oleh MKP dapat mendukung pemindahan 
Overburden hingga mencapai 65 juta Bank Cubic Meters (BCM).
c.	 Transshipment melalui PT Maritim Prima Mandiri (“MPM”)
MPM merupakan Entitas Anak Perseroan yang bergerak di bidang pengapalan batubara. 
Proses Transshipment dilakukan MPM dari sungai Krassi ke Mother Vessel di titik pemuatan 
pelabuhan laut. MPM mengoperasikan sebanyak 19 set Kapal Tunda dan tongkang dengan 
ukuran 300 dan 330 feet. Di pelabuhan laut, MPM mengoperasikan sebanyak 3 unit Floating 
Crane untuk memindahkan batubara dari tongkang ke Mother Vessel. Per 31 Desember 
2020, MPM mengangkut sebanyak 7,27 metrik ton batubara, dimana sekitar 91% dari 
batubara yang diangkut merupakan batubara MIP. Di periode yang sama, Floating Crane 
MPM memindahkan sebanyak 5,04 juta metrik ton batubara, dimana sekitar 96% dari 
batubara yang dipindahkan merupakan batubara MIP.
2.	 Pengendalian Mutu
Pengendalian mutu batubara MIP dilakukan oleh pihak ketiga yaitu PT Superintending 
Company of Indonesia (“Sucofindo”), perusahaan independen yang melakukan pengecekan, 
pengujian, verifikasi dan sertifikasi yang diterima internasional, untuk analisis lengas total 
(total moisture), analisa proksimat, total sulfur, nilai kalori, dan densitas relatif. Penelitian 
tersebut dilakukan di laboratorium milik PT Sucofindo di lokasi tambang Perseroan dan 
laboratorium milik PT Mandiri Intiperkasa yang berada di area Stockpile dekat dengan Jetty. 
Kualitas batubara Perseroan dianalisa dengan dilakukan pengambilan sampel batubara 
dan dianalisa menggunakan standar American Society for Testing and Materials (ASTM). 
Pengujian yang dilakukan Perseroan antara lain bore core, channel sampling, stockpile 
testing dan barge test. Sampai dengan saat ini, kualitas batubara Perseroan selalu sesuai 
dengan spesifikasi kontrak pengapalan dengan pelanggan dan tidak pernah ada keluhan dari 
Pelanggan mengenai kualitas batubara yang dijual Perseroan. 
3.	 Pemasok dan bahan baku
Perseroan memiliki beragam pemasok untuk mendukung kegiatan operasional Entitas Anak, 
meliputi pemasok alat berat dan bahan bakar yang seluruhnya dipasok dari dalam negeri. 
Para pemasok utama Perseroan disajikan pada tabel berikut ini:

Entitas Anak Pemasok Material
MIP AMPS Karyalim Jaya; PT Mandiri Berkah Energy Bahan Bakar

PT Bina Pertiwi; PT Trakindo Utama  Genset
PT United Tractors Tbk  Alat berat
Iman Jaya; CV Anugerah Prima Sentosa; CV Mitra 
Mandiri Nusantara; PT Indoutama Metal Works; PT 
Multi Forindo Gracia

Bahan Bangunan

Iman Jaya; CV Mitra Mandiri Nusantara; Toko Berkat; 
Kios Cahaya Belawa

Bahan Makanan dan Minuman

Toko Nusantara Indah; Office One; Metalogic Infomitra Kebutuhan Alat Tulis dan Tinta
Apotek Utama; Apotek Berkah Sehat; Apotek Victory  Kebutuhan Obat-Obatan
Mantap Jaya; Darwin Tanu Djaya; Bumi Indah Karya; 
PT Harvinda Sukses Mandiri

 Kebutuhan Percetakan dan Form

PT Berkat Niaga Dunia; PT Dunia Saftindo Perlengkapan APD
MKP PT United Tractors Tbk; PT Hexindo Adiperkasa Tbk; 

PT Intraco Penta Tbk; PT Trakindo Utama
Alat Berat dan Suku Cadang

PT Triputra Energi Megatara; PT AKR Corporindo Tbk Bahan Bakar
MPM PT Petro Niaga Mandiri Bahan Bakar Solar

PT Etam Wiratama Oli
PT United Tractors Tbk; PT Trakindo Utama Suku Cadang Alat Berat
Liebherr-Singapore Pte. Ltd.; MacGregor Pte. Ltd. Suku Cadang Floating Crane
PT Karya Teknik Marine Center; PT Batavia Diesel 
Persada; PT Sefas Keliantama

Suku Cadang Kapal Tunda

PT Savana Multi Supplyndo Cat, thinner

Berdasarkan tabel di atas, Perseroan dan Entitas Anak tidak bergantung kepada pemasok 
tertentu dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga Perseroan dan Entitas Anak dapat 
memperoleh harga yang kompetitif dan wajar. 
4.	 Penjualan dan Pemasaran
Perseroan mengelola penjualan dan pemasaran produk batubaranya melalui divisi 
pemasaran internal. Divisi pemasaran Perseroan termasuk bagian dokumentasi pengapalan 
di Head Office (HO) dan Tarakan, dan lokasi pemuatan batubara ke Mother Vessel. 
Divisi pemasaran juga bertanggung jawab untuk membangun dan memelihara hubungan 
dengan pelanggan Perseroan. Pelanggan Perseroan adalah pelanggan tetap yang sudah 
berhubungan dengan Perseroan selama lebih dari 5 tahun. Di bulan Desember 2020, 
Perseroan memiliki 8 pelanggan tetap yang terus berkomitmen untuk membeli batubara 
hasil produksi Perseroan. Perseroan juga terus berupaya untuk menambah jumlah 
pelanggan dengan mencari pembeli yang dapat dipercaya. Perseroan menjual batubara 
dengan harga FOB (Free on Board). Pelanggan akan menyewa Mother Vessel ke pelabuhan 
muat di Tanjung Batu, Tarakan, Kalimantan Utara, dan Perseroan bertanggung jawab untuk 
mengirimkan batubara dari tambang ke Mother Vessel. Perseroan menggunakan jasa 
tongkang dan floating crane dari Mandiri Tranship untuk mengirim batubara dari tambang ke 
Mother Vessel. Harga penjualan batubara Perseroan sudah termasuk royalti ke Pemerintah 
sebesar 13,5%.
Kontrak Perseroan dengan pelanggan adalah berbasis spot. Harga, volume batubara dan 
periode pengapalan didiskusikan dan disetujui kedua belah pihak setiap bulan. Penetapan 
harga batubara Perseroan dilakukan dengan mengamati kondisi pasar dan juga referensi 
dari berbagai indeks internasional, seperti Harga Batubara Acuan (HBA), Indonesian Coal 
Index (ICI), Newcastle dan sebagainya. Penjualan batubara Perseroan dilakukan dengan 
kontrak secara langsung antara Mandiri Coal dengan pelanggan perseroan. 
Sebagian besar batubara Perseroan diekspor ke China, India dan Asia Tenggara, dengan 
pelanggan Perseroan didominasi oleh perusahaan perdagangan batubara. Pelanggan 
Perseroan sebagian besar adalah pelanggan berulang. Adani Global FZE, Trafigura Pte 
Ltd dan Caravel Carbons Ltd merupakan pelanggan yang paling besar menyerap penjualan 
batubara Perseroan. Per 31 Desember 2020, kontribusi penjualan batubara ke Adani 
Global FZE, Trafigura Pte Ltd dan Caravel Carbons Ltd terhadap jumlah volume penjualan 
Perseroan secara berturut-turut adalah sebesar 22%, 25% dan 18%. Angka tersebut di atas 
menunjukkan bahwa Perseroan tidak bergantung pada pelanggan tertentu.
Dalam menjalankan kegiatan pemasaran, Perseroan telah menjalin relasi dengan beberapa 
perusahaan tambang lokal dan internasional melalui berbagai konferensi seperti Coaltrans 
dan lainnya. Perseroan juga kerap memasarkan produknya dengan mengenalkan produk 
batubaranya ke para pelanggan Perseroan. Dengan kualitas batubara yang ramah 
lingkungan, Perseroan tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan produksi batubaranya.
5.	 Kontrak dengan Pemerintah
Sebagai pemegang PKP2B generasi 2, Perseroan melalui MIP memiliki kontrak dengan 
Pemerintah untuk pengusahaan dan penambangan batubara. Dalam perjanjian ini diatur 
bahwa MIP memiliki hak untuk mengambil 86,5% jumlah batubara yang diproduksi dari 
proses produksi akhir dan sisanya sebesar 13,5% merupakan milik Pemerintah.
6.	 Sifat Musiman
Tren harga batubara dalam satu tahun biasanya mengalami penurunan di pertengahan tahun 
(musim panas) dan peningkatan di akhir tahun sampai awal tahun berikutnya (musim dingin). 
Hal ini biasanya disebabkan oleh perubahan permintaan dari China, yang merupakan negara 
importir batubara terbesar di dunia. Sementara di musim panas, China menggunakan lebih 
banyak listrik dari pembangkit listrik tenaga air sehingga penggunaan batubara di China 
sebagai sumber tenaga listrik menurun.
7.	 Persaingan Usaha, Strategi Usaha dan Keunggulan Kompetitif
Persaingan Usaha
Sebagai perusahaan pertambangan batubara yang memiliki unit-unit usaha yang 
terintegrasi, Perseroan memiliki dukungan dari unit usaha yang lengkap dari penambangan, 
jasa kontraktor penambangan, jasa angkutan laut dan bongkar muat sampai dengan logistik. 
Dalam hal ini Perseroan melalui Entitas Anak memiliki para pesaing dalam industrinya 
masing-masing seperti:
a.	 Unit Usaha Pertambangan Batubara 
Dalam menjalankan usaha di bidang pertambangan batubara, PT Mandiri Intiperkasa 
bersaing di pasar domestik dan internasional dengan para produsen batubara lainnya. 
Persaingan tersebut terutama didasarkan pada kualitas batubara, ketepatan pengiriman 
dan kemampuan dalam pemenuhan pasokan batubara ke pelanggan. Berdasarkan kualitas 
batubara yang dipasarkan, kualitas batubara Mandiri Coal termasuk dalam batubara 
kualitas menengah dengan nilai kalori berkisar antara 4.600 - 5.100 kkal/kg GAR, setara 
dengan beberapa spesifikasi produk dari perusahaan pertambangan batubara terkemuka 
lainnya di Indonesia seperti PT Berau Coal Energy Tbk, PT Multi Harapan Utama dan PT 
Baramulti Suksessarana Tbk (sumber: situs web dan/atau laporan tahunan masing-masing 
perusahaan).
b.	 Unit Usaha Jasa Kontraktor Penambangan Batubara 
Berdasarkan kapasitas alat yang dimiliki, PT Mandala Karya Prima sebagai kontraktor 
penambangan mampu bersaing dengan perusahaan kontraktor penambangan sekelasnya, 
di antaranya yaitu PT Madani Talatah Nusantara dan PT Riung Mitra Lestari. Beberapa 
langkah yang dilakukan Perseroan dalam meningkatkan daya saing antara lain dengan 
meningkatkan produktivitas dan kualitas SDM melalui program pelatihan dan sertifikasi, 
secara proaktif melakukan preventive maintenance, serta menambah armada alat berat 
guna memperluas kerja sama dengan produsen batubara lainnya untuk melakukan jasa 
penambangan.
c.	 Unit Usaha Transshipment  
Dalam mengantisipasi persaingan usaha di bidang Transshipment, PT Maritim Prima Mandiri 
selalu menyediakan jasa terbaik dengan melakukan perawatan armada secara berkala dan 
servis yang tepat waktu sehingga mampu bersaing dengan perusahaan sejenis. Dalam hal 
penyediaan Floating Crane, PT Maritim Prima Mandiri bersaing dengan PT Pipit Mutiara Jaya 
dan PT Armada Indonesia Mandiri (Grup Baramulti). Selain itu di bidang jasa pengangkutan 
menggunakan tongkang, PT Maritim Prima Mandiri bersaing dengan PT Perusahaan 
Pelayaran Rusianto Bersaudara (wilayah utara Kalimantan Timur).
Keunggulan Kompetitif
Berikut adalah keunggulan-keunggulan utama yang dimiliki Perseroan dalam menghadapi 
persaingan di industri teknologi informasi:
a.	 Letak wilayah konsesi Perseroan yang strategis;
b.	 Wilayah konsesi Perseroan merupakan Areal Penggunaan Lain;
c.	 Bisnis yang terintegrasi dari tambang sampai ke pelabuhan laut; dan
d.	 Kualitas batubara yang ramah lingkungan.
Strategi Usaha
Perseroan sebagai perusahaan tambang batubara yang terintegrasi memiliki dan 
menerapkan beberapa strategi usaha untuk mendukung keberhasilan atas kegiatan 
usahanya. Adapun strategi usaha Perseroan secara umum adalah sebagai berikut: 
a.	 Meningkatkan produksi batubara dari tahun ke tahun; 
b.	 Memperluas pasar dengan cara menambah pelanggan baru;
c.	 Melakukan peningkatan efisiensi lebih lanjut untuk menekan biaya produksi batubara; 
d.	 Meningkatkan cadangan batubara untuk mendukung kontinuitas produksi batubara 

dalam jangka panjang; dan
e.	 Memperluas usaha ke bidang kelistrikan.

8.	 Prospek Usaha
Industri batubara secara global mengalami tantangan yang cukup besar di tahun 2019, 
di antaranya karena kondisi perekonomian global yang cenderung stagnan sehingga 
menyebabkan konsumsi listrik dunia hanya naik sebesar 1,0% atau kurang dari sepertiga 
pertumbuhan konsumsi listrik dunia tahun 2018. Selain itu, industri batubara global juga 
tertekan oleh penurunan harga gas alam, meningkatnya penggunaan sumber energi 
terbarukan dan ketidakpastian akibat perang dagang antara Amerika Serikat (AS) dengan 
China. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan penggunaan pembangkit listrik 
tenaga batubara sebesar 3,0% pada tahun 2019 yang ditandai oleh penurunan permintaan 
batubara, dengan penurunan terbesar terjadi di Eropa dan Amerika Utara yang diperkirakan 
turun lebih dari 15%, diikuti oleh penurunan sebesar 5-10% di negara-negara Asia seperti 
Korea, Jepang, dan India (International Energy Agency/IEA, Coal 2020). 
Di tahun 2020, pasar batubara kembali tertekan sebagai dampak dari lesunya aktivitas 
ekonomi dunia akibat pandemi COVID-19, kondisi musim dingin yang ringan di wilayah 
Amerika Serikat dan Uni Eropa dan penurunan harga gas alam yang membuat penggunaan 
pembangkit listrik berbahan bakar gas lebih kompetitif dibandingkan dengan pembangkit 
listrik tenaga batubara. Data IEA Coal 2020 menunjukkan bahwa penurunan permintaan 
batubara dunia pada tahun 2020 diperkirakan turun sebesar 5% seiring dengan penurunan 
konsumsi listrik dan aktivitas industri khususnya produksi semen dan besi. 
Menurut riset IMF World Economy Outlook Update, January 2021, perekonomian dunia 
diprediksi akan mulai pulih dan tumbuh 5,5% di tahun 2021, dimana perekonomian negara-
negara maju dan berkembang di Asia secara keseluruhan diperkirakan akan meningkat 
sebesar 8,3%, khususnya perekonomian China dan India yang masing-masing akan 
meningkat sebesar 8,1% dan 11,5%. Adanya dukungan kebijakan-kebijakan ekonomi dan 
pemerintah serta mulai terealisasinya program vaksinasi menjadi dasar asumsi pemulihan 
ekonomi pada tahun 2021. Pemulihan ekonomi di berbagai belahan dunia, sebagai akibat 
dari peningkatan permintaan batubara di China, India dan Asia Tenggara yang diprediksikan 
akan melampaui penurunan permintaan di Eropa dan Amerika Utara, akan meningkatkan 
permintaan listrik dan produksi industri, yang merupakan pendorong utama permintaan 
batubara, sehingga diperkirakan permintaan batubara pada tahun 2021 akan meningkat 
sebesar 2,6% menjadi 7.432 juta metrik ton. 
Prospek pasar batubara dunia dalam jangka panjang akan cenderung didorong oleh 
pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia seperti China dan India, ditambah pembangunan 
ekonomi negara-negara berkembang di Asia Tenggara lainnya yang berimbas pada 
peningkatan konsumsi listrik. Khususnya untuk negara-negara berkembang dengan populasi 
penduduk yang tinggi, terdapat miliaran penduduk yang rata-rata konsumsi listrik per 
kapitanya masih seperempat dari rata-rata konsumsi listrik per kapita dunia. Negara-negara 
berkembang juga memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang kuat dan mengandalkan 
batubara sebagai salah satu sumber energi utama untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
listriknya.
Meskipun terjadi penurunan konsumsi batubara global pada tahun 2019, produksi batubara 
nasional mencapai 616 juta metrik ton, atau tumbuh sebesar 10,6% dari realisasi tahun 
2018 sebesar 557 juta metrik ton, yang disebabkan karena pasar batubara Indonesia tidak 
terlalu terdampak dari perang dagang antara AS dan China. Namun terjadinya pandemi 
global pada tahun 2020 yang menyebabkan pembatasan aktivitas ekonomi, mempengaruhi 
produksi batubara nasional sehingga produksi batubara nasional turun 9,5% menjadi 558 
juta metrik ton. Selain itu pemenuhan DMO hanya mencapai 132 juta metrik ton, atau 85% 
dari target sebesar 155 juta metrik ton, sebagai akibat dari penurunan konsumsi PLN selama 
masa pandemi. Sebagai bentuk dukungan Pemerintah bagi sektor pertambangan batubara, 
Pemerintah mengeluarkan Keputusan Menteri ESDM No. 255.K/30/MEM/2020 tentang 
Pemenuhan Kebutuhan Batubara Dalam Negeri Tahun 2021, yang membebaskan kewajiban 
pembayaran kompensasi terhadap sejumlah kekurangan penjualan batubara untuk DMO 
tahun 2020. Sejalan dengan perkiraan pulihnya ekonomi dari pandemi global, Pemerintah 
menargetkan produksi batubara nasional sebesar 550 juta metrik ton pada tahun 2021 
dengan target DMO sebesar 137,5 juta metrik ton, atau 25% dari target produksi batubara 
nasional.
Dari sisi harga, harga jual batubara berdasarkan indeks rata-rata batubara Indonesia (Harga 
Batubara Acuan/HBA Kementerian ESDM) menunjukkan tren penurunan pada tahun 2019 
dan tahun 2020, namun indeks rata-rata HBA dalam enam bulan terakhir di tahun 2021 
menunjukkan peningkatan, yaitu mencapai AS$87,48 per ton, sejalan dengan mulai pulihnya 
perekonomian dunia, khususnya di Asia.

(dalam juta metrik ton)

Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020
Produksi batubara nasional 456 461 557 616 558 
DMO Batubara 91 97 115 138 132 
HBA (AS$/ton) 61,84 85,88 98,96 77,89 58,17 

Sumber: Kementerian ESDM, diolah

Demikian halnya dengan Perseroan sebagai salah satu produsen batubara di Indonesia, 
volume produksi dan penjualan batubara Perseroan pada tahun 2019 dan 2020 masih tetap 
tumbuh, meskipun pertumbuhannya melambat di tahun 2020. Namun demikian, mengingat 
Perseroan mempunyai bisnis tambang batubara yang terintegrasi sampai ke pelabuhan, 
Perseroan tetap mampu mempertahankan profitabilitas dengan menerapkan strategi bisnis 
yang tepat. Pulihnya perekonomian global khususnya China, India dan negara-negara Asia 
Tenggara akan memberikan keuntungan bagi Perseroan mengingat negara-negara tersebut 
merupakan tujuan ekspor utama Perseroan, melalui perusahaan perdagangan batubara 
yang merupakan pelanggan Perseroan. 

EKUITAS
Tabel di bawah ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber dari laporan 
keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 
dan 2018 yang tercantum dalam Prospektus.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, 2019 dan 2018 disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal tersebut 
telah diaudit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Purwantono, 
Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited), auditor independen, yang 
laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Peter Surja pada tanggal 2 Juni 
2021 dengan opini tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan 
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

(dalam Dolar AS)

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk
Modal saham - nominal Rp100.000 per saham 
	 Modal dasar - 12.800.000 saham 
	 Modal ditempatkan dan disetor penuh - 3.200.000 saham 35.339.591 35.339.591 35.339.591 
Tambahan modal disetor 63.109.086 63.109.086 63.109.086 
Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan (187.155)  (170.442)  (206.123)
Pengukuran kembali kerugian atas liabilitas imbalan kerja, neto (1.373.831)  (764.638)  (656.929)
Saldo laba 51.302.783 57.213.943 43.924.292 
Subtotal 148.190.474 154.727.540 141.509.917 
Kepentingan nonpengendali 16.991.900 15.518.830 12.425.738 
Total ekuitas 165.182.374 170.246.370 153.935.655 

Perubahan Struktur Permodalan
Berdasarkan Akta No. 169/2021, para pemegang saham Perseroan menyetujui antara lain, 
perubahan nilai nominal saham Perseroan dari semula Rp100.000 (seratus ribu Rupiah) per 
saham menjadi Rp100 (seratus Rupiah) per saham.
Berikut ini adalah struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan sebelum 
dan setelah perubahan nilai nominal dan modal dasar tersebut:

Keterangan

Sebelum Perubahan Setelah Perubahan
Nilai Nominal Rp100.000,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 12.800.000 1.280.000.000.000 12.800.000.000 1.280.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
1.	 PT Edika Agung Mandiri 2.176.000 217.600.000.000 68,00 2.176.000.000 217.600.000.000 68,00
2.	 PT Prima Andalan Utama 992.000 99.200.000.000 31,00 992.000.000 99.200.000.000 31,00
3.	 Handy Glivirgo 32.000 3.200.000.000 1,00 32.000.000 3.200.000.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 3.200.000 320.000.000.000 100,00 3.200.000.000 320.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 9.600.000 960.000.000.000 9.600.000.000 960.000.000.000

Selain yang telah disebutkan di atas hingga Prospektus diterbitkan, tidak terdapat perubahan 
struktur permodalan Perseroan.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan 
pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada anggaran 
dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi 
Direksi Perseroan. Pembayaran dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan 
mempunyai saldo laba yang positif. Anggaran dasar Perseroan memperbolehkan pembagian 
dividen interim dengan ketentuan pembagian tersebut tidak menyebabkan kekayaan bersih 
Perseroan lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor ditambah cadangan wajib. 
Pembagian dividen interim tersebut tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan 
tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan. 
Pembagian atas dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi Perseroan 
setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. Jika pada akhir tahun 
keuangan Perseroan mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus 
dikembalikan oleh para pemegang saham kepada Perseroan. Dalam hal pemegang saham 
tidak dapat mengembalikan dividen interim, maka Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
akan bertanggung jawab secara tanggung renteng atas kerugian Perseroan.
Dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan 
merencanakan untuk membayar dividen tunai secara kas atau dalam bentuk uang kepada 
seluruh pemegang Saham dengan besaran dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan 
keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan 
tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak RUPS Perseroan untuk 
menentukan lain sesuai dengan anggaran dasar Perseroan. Riwayat Pembagian Dividen 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Laba Tahun Buku Jumlah Pembayaran 
Dividen (Rp)

Jumlah Setara Dengan 
Dolar AS (AS$)

Dividen per Saham 
(Rp)

2017 628.000.000.000 46.206.283 196
2018 262.998.940.000 18.660.348 82
2019 669.937.900.000 46.795.726 209

Interim 2020 174.999.300.000 12.114.032 55

Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan seterusnya, 
manajemen Perseroan berencana untuk membagikan dividen tunai kepada pemegang 
saham yang namanya tercantum dalam Daftar Pemegang Saham sebanyak-banyaknya 
40% (empat puluh persen) dari laba bersih Perseroan dan kebijakan Perseroan dalam 
pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para Pemegang Saham dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diadakan setiap tahun.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK
1.	 Keterangan Tentang Penjamin Emisi Efek
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek telah menyetujui untuk menawarkan dan 
menjual kepada Masyarakat secara kesanggupan penuh (full commitment) Saham Yang 
Ditawarkan sesuai bagian penjaminannya dan mengikatkan diri untuk membeli sisa Saham 
Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran.
2.	 Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan 
negosiasi pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilakukan pada tanggal 28 
Juli – 16 Agustus 2021. 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
Konsultan Hukum : Assegaf Hamzah & Partners
Notaris : Kantor Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Raya Saham Registra

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran yang dapat diunduh melalui website 
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT Buana Capital Sekuritas

District 8 Treasury Tower, Lantai 39
SCBD Lot. 28, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia

Tel.: (021) 2793 8800   Fax.: (021) 2793 7892
Website: www.buanacapital.com   Email: corsec@buanacapital.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
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